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Lampiran 1. Titik pengambilan sampel

Lampiran 2. Peta jenis tanah DAS Segeri
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Lampiran 2. Data sifat fisik tanah pada kebun jeruk

Titik sampel kebun jeruk

Sifat Fisik Tanah Satuan
1 2 3

% Liat 20,69 12,99 24,55
Tekstur tanah % Debu 16,72 8,55 11,23

% Pasir 62,59 78,46 64,22
Kelas tekstur i Lempung liat Lempung Lempung liat
tanah berpasir berpasir berpasir
Bulk density g/cm3 2,65 2,65 2,65
Porositas tanah % 56,77 56,68 56,77
Permeabilitas cm/jam 9,6 4,16 9,1
Bahan Organik % 1,84 1,86 1,86

Lampiran 3. Data sifat fisik tanah pada hutan sekunder

Titik sampel hutan sekunder

Sifat Fisik Tanah Satuan
1 2 3

% Liat 25 37,876 29,972
Tekstur tanah % Debu 15,24 13,07 16,11

% Pasir 59,76 49,05 53,92
Kelas tekstur ) Lempung liat Lempung liat Liat berpasir
tanah berpasir berpasir
Bulk density g/cm3 2,16 2,171 2,213
Porositas tanah % 61,55 56,20 57,65
Permeabilitas cm/jam 9,38 8,15 6,06
Bahan Organik % 4,19 4,12 2,82

Lampiran 4. Data hasil pengukuran laju infiltrasi pada kebun jeruk

waktu Penurunan (cm) Rata-rata ,
(menit) 1 2 3 penurunan (cm) ft (cm/jam)
5 4 3,8 4 3,93 47,20
10 3,9 3,6 3,7 3,73 22,40
3,7 3,2 3,5 3,47 13,87
34 3 3 3,13 9,40
2,9 2,2 2,8 2,63 6,32
2,5 2 2,5 2,33 4,67
1,8 1,8 2,1 1,90 3,26
1,3 1,7 1,7 1,57 2,35
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waktu Penurunan (cm) Rata-rata ,

(menit) 1 2 3 penurunan (cm) ft (cm/jam)
50 0,8 1,3 1,2 1,10 1,32
55 0,8 1 0,9 0,90 0,98
60 0,3 0,9 0,8 0,67 0,67
65 0,4 0,6 0,5 0,50 0,46
70 0,3 0,7 0,6 0,53 0,46
75 0,3 0,4 0,4 0,37 0,29
80 0,3 0,2 0,3 0,27 0,20
85 0,2 0,3 0,25 0,18
920 0,2 0,3 0,25 0,17

Lampiran 5. Data hasil pengukuran laju infiltrasi pada hutan sekunder

waktu Penurunan (cm) Rata-rata .
(menit) 1 2 3 penurunan (cm) ft (cm/jam)
5 4.8 51 4,1 4,67 56,00
10 4,3 4,7 3,8 4,27 25,60
15 4 4,5 35 4,00 16,00
20 3,9 4,3 3,4 3,87 11,60
25 3,7 4,2 3,1 3,67 8,80
30 3,4 3,7 3 3,37 6,73
35 3,2 3,2 2,9 3,10 5,31
40 3,1 29 24 2,80 4,20
45 2,8 2,8 2,1 2,57 3,42
50 2,6 24 19 2,30 2,76
55 2,5 2,1 1,6 2,07 2,25
60 2,3 1,6 1,7 1,87 1,87
65 2 1,4 1,2 1,53 1,42
1,9 11 1 1,33 1,14
15 0,9 0,8 1,07 0,85
1,4 0,8 0,7 0,97 0,73
1 0,5 0,5 0,67 0,47
0,9 0,4 0,6 0,63 0,42
0,7 0,4 0,5 0,53 0,34
0,5 0,4 0,4 0,43 0,26
0,5 0,4 0,45 0,26
0,5 0,4 0,45 0,25
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Lampiran 6. Kondisi lokasi penelitian
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Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan analisis sifat fisik tanah di Laboratorium

Optimized using
trial version
www.balesio.com

32



Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan pengukuran laju infiltrasi di Lapangan
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